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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan menentukan
konsentrasi optimum pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) giberelin organik terhadap
pertumbuhan tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus L.), sehingga mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang aman dan ramah lingkungan. Penelitian ini
bersifat eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal yaitu
pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) giberelin organik dengan lima taraf, yaitu 0, 25,
50, 75, 100 % dan sebagai pembanding ZPT giberelin sintetik. Masing-masing
perlakuan dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, biomassa tanaman, panjang akar, luas daun, dan kadar klorofil. Data dianalisis
menggunakan uji ANAVA dan dilanjutkan dengan uji duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ZPT giberelin organik berpengaruh nyata (a< 0,05)
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa tanaman, panjang akar,
luas daun dan kadar klorofil daun.
Kata kunci: Giberelin, Organik, Keji Beling

ABSTRACT

The purpose oh this research was to know the influence and determine the
optimum concentration giving plant growth regulator (PGR) giberelin organic plant
growth Keji Beling (Strobilanthes crispus L.), So as to enhance the growth of plants
safe and environmentally friendly. This research was an experimental use completely
randomized design a single factor, namely the provision of plant growth regulator
(PGR) organic giberelin with five levels: 0, 25, 50, 75, 100% and as a comparison of
plant growth regulator gibberellin synthetic. Each treatment with three replications.The
parameter that obsered are planth length, leaf number,root leght, plant biomass. Data
were analyzed by ANOVA, if there is significant (a< 0,05) can be followed with
Duncan test at 5% level. The results showed that the organic giberelin PGR significant
effect (a0 <0.05) on the growth of plant height, leaf number, plant biomass, root length,
leaf area and leaf chlorophyll content.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini masyarakat banyak yang memilih pengobatan
secara alamiah dengan didukung berkembangnya industri obat-obatan tradisional.
Penggunaan obat-obatan modern yang selama ini dilakukan terkadang memberikan efek
samping yang berbahaya dan harganya juga relatif mahal. Sehingga diperlukan solusi
lain dalam penggunaan obat yang ramah lingkungan. Salah satu spesies tumbuhan obat
yang banyak dimanfaatkan, tetapi belum banyak dibudidayakan adalah Keji Beling
(Strobilanthes crispus L). Tanaman ini merupakan jenis tumbuhan herbal liar hidup
menahun yang banyak manfaatnya bagi kesehatan dalam penyembuhan beberapa
penyakit, seperti peluruh air seni (diuritik) dan terkenal sebagai pencegah batu ginjal
(Amalia et al, 2015).

Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus L) hingga saat ini telah mencapai
luas 361.214 m? dengan produksi mencapai 1.139.223 kg dengan laju pertumbuhan tiap
tahunnya mencapai 6,24%. Potensi Keji Beling sangat besar, walaupun belum optimal
pertumbuhannya maupun pengusahannya (Hartman et al., 2012). Keji Beling umumnya
hanya diusahakan sebagai tanaman sampingan, sehingga produksi yang dihasilkan
belum maksimal. Upaya perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara
yaitu stek. Bahan tanam yang digunakan dalam perbanyakan stek dapat menggunakan
diantaranya cabang, pucuk, akar, dan daun

Mengingat khasiatnya sebagai alternatif obat tradisional sangat besar maka
penggunaan dan kebutuhan akan tumbuhan ini juga semakin meningkat. Pengambilan
tanaman Keji Beling untuk obat yang langsung diambil dari alam, khususnya yang
tumbuh secara liar di pinggir jalan, dikhawatirkan dapat berdampak negatif dan
tercemar bahan pencemar. Selain itu, pengambilan Keji Beling dari alam secara
berlebihan akan mengancam kelestarian tumbuhan obat. Dalam memenuhi kebutuhan
bahan tanaman skala besar perlu diperhatikan media tanam dan Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) yang tepat agar memperoleh kualitas bibit yang baik (Nurlaeni & M.Iman, 2015).
Oleh karena itu, dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mendapatkan obat yang bebas
bahan pencemar serta tidak membahayakan kelestariannya, perlu dilakukan budidaya
secara terarah sehingga didapatkan tanaman dengan kandungan senyawa kimia
metabolit sekunder yang tinggi dan berkualitas. Dari berbagai penelitian diketahui
tanaman Keji Beling mengandung senyawa kimia antara lain: kalium, natrium, kalsium,
asam silikat, alkaloida, saponin, flavonoida, terpenoid,dan polilenoid (Amalia et al,

2015).
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Senyawa kimia sebagai hasil metabolit sekunder yang terkandung dalam
tanaman sangat bermanfaat sebagai sumber bahan baku obat dan bersifat
antioksidan.Oleh karena itu untuk mendapatkan jumlah senyawa aktif yang relatif besar
dari metabolit sekunder diperlukan tanaman yang cukup melimpah sehingga diperlukan
aplikasi zat pengatur tumbuh dalam memanipulasi kadar metabolit sekunder dalam
tanaman. Seringkali ZPT yang secara alami ada dalam tanaman berada di bawah
optimal, sehingga dibutuhkan sumber dari luar untuk menghasilkan respon yang
maksimal (Nurlaeni & M.Imam, 2015). ZPT dapat menimbulkan tanggapan secara
biokimia, fisiologis dan morfologis, salah satunya adalah giberelin/ asam giberalat
(GA). GA, khususnya GAS3 dilaporkan banyak digunakan untuk meningkatkan kualitas
tumbuhan, seperti meningkatkan pertumbuhan dan hasil produktivitas tanaman kacang
tanah (Yennita, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asra & Ubaidillah
(2012), menunjukkan bahwa penggunaan giberelin dapat meningkatkan nilai nutrisi
Calopogonium caeruleum. Pemberian hormon giberelin dengan konsentrasi 200 ppm
berpengaruh optimum dalam meningkatkan buah ketimun (Wulandari et al.,2014).
Aplikasi penyemprotan giberelin 10 mg/L optimal dalam meningkatkan pertumbuhan
rumpun padi IR-64 sebesar 56,91 cm (Parman, 2015). ZPT mempengaruhi sinteisi
protein dan aktivitas enzim, sehingga nantinya diharapkan dapat memacu kerja enzim
dalam metabolisme tanaman dan meningkatkan biosintesis metabolit sekunder (Abidin,
1994 dalam Fahriah, 2012).

Berdasarkan sumbernya, ZPT dapat diperoleh baik secara alami maupun
sintetik. Umumnya ZPT alami langsung tersedia di alam dan bersal dari bahan organik,
contohnya air kelapa, urin sapi, dan ekstraksi dari bagian tanaman (Paramita et al.,
2014). ZPT yang bersumber dari bahan organik lebih bersifat ramah lingkungan, mudah
didapat, aman digunakan, dan lebih murah. Sering kali ZPT yang secara alami ada
dalam tanaman berada di bawah optimal, sehinggga dibutuhkan sumber dari luar untuk
menghasilkan respon yang maksimal. Saat fase pembibitan dengan metode stek,
penggunaan ZPT langsung dapat meningkatkan kualitas bibit serta mengurangi jumlah
bibit yang tumbuh abnormal (Salisbury & Ross, 1995 dalam Leovici et al., 2014).
Tingginya permintaan bahan baku tanaman keji beling ini menyebabkan frekuensi
pemanenan yang selama ini dilakukan semakin besar pada akhirnya menyebabkan
ketersediaan bahan baku dari tanaman ini semakin menurun. Untuk dapat mengimbangi
tingkat permintaan yang terus meningkat perlu dilakukan kegiatan konservasi maupun

budidaya untuk tanaman Keji beling ini (Suyanti et al., 2013).
Pramita Laksitarahmi Isrianto, Pengaruh Giberelin 25



Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi Volume 2 Nomor 1 Tahun 2017
(p-1SSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615)

Berdasarkan latar belakang diatas, tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus
L) yang digunakan sebagai alternatif tumbuhan obat tradisional selama ini belum
dibudidayakan secara luas skala besar dan untuk penelitian tentang penggunaan zat
pengatur tumbuh giberelin organik belum pernah dilakukan, sehingga dirasa perlu untuk
dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh giberilin organik
terhadap pertumbuhan tanaman, sehingga mampu menghasilkan bibit yang optimal.
Penelitian ini berupaya untuk membuat ZPT giberelin organik dan mengujinya pada
stek batang Strobilanthes crispus L. (Keji Beling).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ZPT giberelin organik terhadap
pertumbuhan Strobilanthes crispus L. (Keji Beling) dan efektifitas ZPT giberelin
organik dibandingkan dengan ZPT sintetik. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan informasi ilmiah tentang pemanfaatan bahan organik sebagai sumber zat
pengatur tumbuh alami yang bermanfaat dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
Keji Beling (Strobilanthes crispus L), sehinga bisa menjadi rujukan bagi perkebunan
tanaman obat keji beling supaya dalam melakukan pembibitan dapat lebih efektif,

efisien, aman, dan ramah lingkungan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Labaratorium Pendidikan Biologi FBS UWKS
selama 5 bulan (September 2016-Januari 2017) dan kadar klorofil dianalisis di
Laboratorium Balai Penelitian & Konsultasi Industri Surabaya. Bahan yang digunakan
adalah stek batang tanaman Keji Beling dengan tinggi yang sama yaitu 10 cm, berasal
dari UD. Betania Pasar Bunga Bratang Surabaya, ZPT sintetik merk SUN NEO, alkohol
96%, air, tanah dicampur pupuk kompos. Bahan untuk ZPT giberelin organik yaitu
rembung bambu, EM4 (Efektive Microorganism 4) dan gula. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cangkul, cetok, meteran, pensil, soil teste, gunting, polibag,
spektrofotometer UV-1700 (SHIMADZU) dan spektrofotometer SP 300 (OPTIMA),
neraca analitik, gelas ukur, pengaduk, gelas objek, pipet tetes, pH meter, mortar dengan
pengggerusnya, labu ukur 50 mL, botol semprot, pipet, botol kaca 100 mL, gunting,
timbangan, tissu, penggaris, label dan kamera.

Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
faktor tunggal yaitu pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) giberelin organik dengan
lima taraf, yaitu 0, 25, 50, 75, 100 % dan sebagai pembanding ZPT giberelin sintetik.

Prosedur Penelitian sebagai berikut: 1. Persiapan tanam: Sebelum ditanami Keji Beling,
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pada media tanam tanah dicampur dengan pupuk kompos, sebanyak 3 kg untuk masing-
masing polibag, dengan perbandingan 2:1.2.

Pembuatan larutan ZPT giberelin organik adalah sebagai berikut (Lindung,
2014) : Rebung bambu 1 kg yang telah dikupas & dicacah kecil-kecil, kemudian
mencampur 5 L air, 1 kg gula dan 1gelas dan EM4 diaduk rata selanjutnya dimasukkan
dalam wadah tertutup, selanjunya difermentasi selama 12-15 hari pada tempat yang
teduh. Setelah itu ZPT giberelin organik siap untuk digunakan sesuai perlakuan dengan
konsentrasi masing-masing 0, 25, 50, 75 dan 100 %. Perlakuan diberikan mulai 1
minggu setelah tanam sampai pemanenan yaitu 2 bulan. Pada helaian daun secara
merata disemprot dengan ZPT giberelin organik sesuai dengan perlakuan masing-
masing. Penyemprotan dilakukan tiap 1 minggu sekali pada waktu pagi hari.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa
tanaman, panjang akar. Data dianalisis menggunakan ANAVA dengan uji Duncan 5%,
jika ada yang signifikan (a0 <0,05) dapat dilanjutkan dengan uji Duncan pada tingkat

5%. Respon berbagai perubahan faktor lingkungan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter pertumbuhan yang diukur dalam penelitian ini adalah tinggi
tanaman, panjang akar, biomassa tanaman, luas daun dan kadar klorofil sebagai
indikator pertumbuhan suatu tanaman. Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhaan
pada umur 2 minggu tinggi tanaman terlihat berbeda pada perlakuan yang diberikan
ZPT organik menunjukkan hasil bahwa pemberian ZPT giberelin organik 100%
menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu 28,7 cm,
sedangkan ZPT giberelin sintetik menunjukkan hasil 20,7 cm dan untuk kontrol
menunjukkan hasil 21 cm (Grafik 1). Hasil tinggi tanaman antar perlakuan
menunjukkan respon yang berbeda-beda. Perbedaan antar perlakuan ini dikarenakan
pada tiap-tiap tanaman memiliki respon yang berbeda-beda tergantung pada sifat
genetiknya pada tanaman. Pada awalnya, pemberian ZPT pada stek agar merangsang

dan memacu terjadinya pembentukan akar stek menjadi lebih baik dan lebih banyak.
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Gambar 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Hal ini terlihat pada umur 2 minggu ST tunas-tunas daun sudah tumbuh pada perlakuan
ZPT giberelin organik 100% . Pertumbuhan tinggi tanaman pada minggu ke-4 ST,
menujukkan hasil tertinggi pada perlakuan pemberian ZGO 100% vyaitu 44 cm, ZGO
75% (36,3 cm), ZGO 50% (35,7 cm), ZGO 25% (27,3 cm), sedangkan untuk kontrol
dan ZG sintetik sebesar 24,7 cm.

Tinggi tanaman pada minggu ke-6 ST, untuk pemberian ZGO 75% diperoleh
sebesar 47,7 cm, ZGO 75% sebesar 42,8 cm, ZGO 50% sebesar 39,7 cm, ZGO 25%
dan ZG sintetik sebesar 30 cm, sedangkan pada kontrol memperoleh nilai terendah
sebesar 29,5 cm (Grafik 1). Pada tinggi tanaman usia 8 minggu ST diperoleh hasil
tertinggi pada perlakuan ZGO 100% sebesar 47,7 cm, ZGO 75% sebesar 48,5 cm, ZGO
50% sebesar 46 cm, sedangkan ZGO 25% sebesar 39,3 cm dan ZG sintetik sebesar
38,7 cm tinggi tanaman tinggi tanaman pada kontrol 34,8cm (Grafik 1). Pemberian
ZGO (23%,50%,75%,100%) pada tanaman Keji Beling yang telah diberikan tersebut
rata-rata hasilnya lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan ZG sintetik
(Gambar 1). Hal ini diduga karena penyuplaian hara yang dibutuhkan tanaman selama
pertumbuhan telah tercukupi, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan
baik.

Suatu efektivitas ZPT pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi yang
diberikan, karena perbedaan konsentrasi akan menimbulkan perbedaan aktivitas.
Perbedaan aktivitas ZPT ditentukan oleh suatu bahan stek spesies yang digunakan.
Pengaruh pemberian suatu konsentrasi ZPT berbeda-beda untuk setiap jenis tanaman,
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bahkan berbeda juga antar varietas dalam suatu spesies (Leopold, 1963 dalam Paramita
et al., 2014). Pertumbuhan tanaman yang ditanam melalui stek ini juga dipengaruhi oleh
penggunaan jenis media. Suatu media tanam memiliki unsur hara yang cukup, sehingga
mampu menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penambahan suatu bahan
organik juga dapat meningkatkan penyediaan unsur hara pada media tanam, sehingga
pertumbuhan tidak terhambat (Saptaji et al., 2015).

Hasil analisis dengan uji ANAVA (a< 0,05) menunjukkan bahwa pemberian
zat pengatur tumbuh organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
(0=0,00), jumlah daun, panjang akar, biomassa tanaman. Hasil rerata tinggi tnaman
Jumlah daun panjang akar, biomassa, luas daun ditunjukkan pada tabel 1. Hasil rerata
jumlah daun dari penelitian ini diperoleh pada pemberian ZGO 100% sebesar 47
dibandingkan dengan kontrol sebesar 23,67 dan ZG sintetik sebesar 23,33. Sedangkan
untuk ZGO 75 % sebesar 33, ZGO 29, dan ZGO 25% sebesar 27 (Tabel 4.1).

Pada penelitian ini menunjukkan berbedaan nyata antar perlakuan yang telah
diberikan zat pengatur tumbuh giberelin organik, jika dibandingakn dengan kontrol dan
zat pengatur tumbuh giberelin sintetik. Hal ini dikarenakan bahwa pemberian zat
pengatur tumbuh giberelin organik 100% sudah cukup optimal dalam meningkatkan
jumlah daun. Pertumbuhan stek batang pada tanaman Keji Beling ini dipengaruhi oleh
jumlah tunas, dikarenakan jumlah tunas berpengaruh pada pertumbuhan stek
berhubungan dengan ketersediaan cadangan makanan. Banyaknya tunas yang tumbuh
maka jumlah daun juga semakin banyak ketersediaan cadangan makanan. Pada proses
fotosintesis menghasilkan karbohidrat dengan banyaknya kandungan karbohidrat yang
dihasilkan maka pembetukkan akar juga akan semakin cepat (Susanti, 2010 dalam
Dewi, 2016). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan semakin
tinggi tanaman, semakin banyak jumlah daun, dan semakin tinggi pula panjang akar
pada perlakuan ZPT giberelin organik 100 % (Tabel 4.1) Oleh karena itu pentingnya
mengamati jumlah daun pada tanaman Keji Beling paada penelitian ini. Semakin
banyak jumlah ruas akan menyebabkan semakin meningkatnya kandungan karbohidrat
tetapi kandungan nitrogennya sedikit, sehingga mengakibatkan bahan stek tersebut akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Pertumbuahan vegetatif tanaman Keji beling pada penelitian ini cenderung
lebih baik. Hal ini bisa dilihat pada gambar 1 yang menujukkan bahwa jumlah daun
yang berikan ZPT giberelin organik 100% hasilnya lebih banyak, daun tampak segar

berwarna hijau, dan daunnya tampak besar-besar jika dibandingkan dengan kontrol dan
Pramita Laksitarahmi Isrianto, Pengaruh Giberelin 29



Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi Volume 2 Nomor 1 Tahun 2017
(p-1SSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615)

ZPT sintetik daunnya tampak lebih kecil. Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah
daun maka jumlah fotosintat yang dihasilkan lebih banyak dan semakin banyaknya
fotosintat yang banyak akan didistribusikan ke seluruh organ tanaman termasuk ke
batang yang memungkinkan tanaman untuk tumbuh lebih pesat.

Berdasarkan tabel 1 di atas secara keseluruhan penambahan ZPT giberelin
organik (25%,50%,75%,100%) yang berasal dari fermentasi rebung bambu ini mampu
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman Keji Beling, jika dibandingkan
dengan kontrol dan ZPT giberelin sintetik. Hal ini disebabkan karena ZPT yang dipakai
berfungsi untuk mengatur pertumbuhan tanaman dan dan optimal apabila zat ini
digunakan bersamaan dengan pupuk, sehingga hasil yang didapat menjadi lebih optimal
dengan didukung oleh asupan dari luar berupa pupuk.

Pemberian perlakuan ZGO 100% menunjukkan hasil tertinggi terhadap
panjang akar yaitu 40 cm, secara keseluruhan pemberian ZPT giberelin organik
(25%,50%,75%,100%) (Tabel 1) berpengaruh nyata terhadap panjang akar jika
dibandingan pada perlakuan ZPT giberelin sintetik dan kontrol. Hal ini memungkinkan
karena komposisi ZPT giberelin organik terjadi interaksi dengan tanaman dan pada
masing-masing perlakuan sudah mampu menstimulasi pemanjangan akar tanaman Keji
Beling dengan baik, hal ini bisa dilihat pada gambar 1 Pemberian ZPT yang diimbangi
dengan pemberian pupuk kompos berperan sinergis dalam meningkatkan kesuburan
tanah dalam penyediaan unsur hara makro dan mikro dan memperbaiki perkembangan
akar, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan panjang akar tanaman Keji Beling
dengan baik.

Pada akar bertugas sebagai organ penyerap unsur hara dan air dari media tanam
yang mengandung bahan organik dan bahan anorganik. Tanaman yang berakarannya
terdistribusi merata mengindikasikan bahwa tanaman tersebut dapat menyerap unsur
hara dengan baik (Paramita et al.,2014). Suatu bahan organik dan bahan anorganik ini
sangat diperlukan oleh tumbuhan untuk mendukung pertumbuhan organ tanaman seperti
akar, batang, dan daun (Suyanti et al., 2013). Oleh karena itu pada penelitian ini
semakin panjang akar juga diikuti dengan semakin juga tinggi tanaman yang dihasilkan
(Tabel 4.1 dan Gambar 2).
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Gambar 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Keji Beling Umur 8 Minggu
(a. Kontrol, b. ZGO 25%, c. ZGO 50 %, d. ZGO 75%, e. ZGO 100%, f. ZG sintetik).
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Gambar 2. Panjang Akar Tanaman Keji Beling Umur 8 Minggu

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Panjang Akar, Biomassa Tanaman, dan
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Luas Daun.

Perlakuan Tinggi Jumlah Panjang Biomassa Luas daun

tanaman daun akar tanaman  (cm?)

(cm/tanaman) (cm) (gr)
Kontrol 34,832 23,67° 14,83 35,337 30,4a
(ZGO 0%)
ZGO 25% 39,332 27" 36,67 71° 44,27a
ZGO 50% 46,00° 29P 26,33  103,67° 124,800
ZGO 75% 48,50° 33° 35°¢ 131,67¢ 123,73b
ZGO 100 % 57,00°¢ 47¢ 40°° 146,33¢ 167,47¢
ZG Sintetik 38,67 ° 23,33%  17,33° 49° 4213a
Keterangan:

ZGO (zat pengatur tumbuh giberelin organik), ZG Sintetik (zat pengatur tumbuh giberelin

sintetik). Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya nyata antar perlakuan.

Pemberian ZPT giberelin organik memberikan pengaruh yang nyata
dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan ZPT sintetik terhadap biomassa tanaman
Keji Beling. Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan ZGO 100 % sebesar 146,33 gr.
Pertumbuhan organ yang baik akan meningkatkan kadungan berat biomassa tanaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nurlaeni & M.Imam (2015), menjelaskan bahwa

pengaruh pemberian suatu konsentrasi zat pengatur tumbuh berbeda-beda untuk setiap
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jenis tanaman, bahkan antar varietas dalam suatu spesies memperoleh hasil yang
berbeda pula. Pemberian konsentrasi perlakuan ZPT pada tanaman dipengaruhi oleh
konsentrasi yang diberikan, karena dengan pemberian konsentrasi yang berbeda akan
menimbulkan perbedaan aktivitas yang berbeda pula.

Suatu hormon tanaman dan ZPT pada umumnya mendorong terjadinya suatu
pertumbuhan dan perkembangan. Pengaruh ZPT bergantung pula pada spesies
tumbuhan dan tahap perkembangan tumbuhan. ZPT giberelin yang dihasilkan dari
rebung bambu ini tidak bekerja sendiri dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan. Pada umumnya keseimbangan konsentrasi dari ZPT tersebut
akan mengontrol pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh sebab itu pada
penelitian ini menujukkan hasil bahwa semakin tinggi biomassa tanaman diimbangi
juga semakin tinggi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar,dan semakin besar pula
luas daun dan kadar klorofilnya. Hal ini berarti bahwa penmabahan ZPT giberelin
organik yang diberikan pada konsentrasi tersebut berpengaruh optimal pada hampir
seluruh aspek pertumbuhan tanaman Keji Beling.

Hasil uji statistik pada tabel 1 menujukkan bahwa pemberian ZPT giberelin
organik dari rebung bambu mampu meningkatkan luas daun sebesar 167,47 cm?, jika
dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan ZPT giberelin sintetik yang hasilnya lebih
rendah. Daun merupakan bagian tanaman yang mempunyai peran penting dalam
menghasilkan fotosintat bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Laju
fotosintesis per satuan tanaman ditentukan sebagian besar oleh diitentukan oleh luas
daun, sehingga pengamatan pada luas daun didasarkan atas fungsinya sebagai alat
fotosintesis dan diperlukan sebagai indikator pertumbuhan sebagai data penunjang
terjadinya proses pertumbuhan (Sitompul & Guritno, 1995 dalam Despiani, 2012). Nilai
luas daun selain dipengaruhi oleh giberelin juga dipengaruhi oleh faktor genetik dalam
menentukan jumlah dan ukuran daun. Semakin besar luas daun diharapkn efektivitas
daun dalam menyerap cahaya sebagai faktor dalam proses fotosintesis juga
menghasilkan semakin banyak, sehingga dapat menghasilkan produk fotosintesis yang
semakin besar bagi proses pertumbuhan dan perkembangan tanamanan. Pemberian
giberelin dapat mempengaruhi pertumbuhan dan bentuknya, sehingga dapat
memperbesar luas daun dari berbagai jenis tanaman (Salisbury & Ross, 1995 dalam
Sakhidin et al, 2011).

Pada Gambar 1 tampak bahwa luas daun yang besar diimbangi dengan jumlah

daun yang banyak. Hal ini dapat terjadi karena pada tanaman yang memiliki jumlah
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daun yang banyak, ukuran tiap helai daunnya besar, sehingga mampu menghasilkan
jumlah luas daun yang tidak besar pula. Hal ini juga ditujukkan dalam penelitian ini
bahwa luas daun yang besar dimbangi juga dengan semakin besar pula biomassa
tanaman yang dihasilkan pada perlakuan ZGO 100%.

Pada penelitian ini dari hasil uji statistik yang ditunjukkan pada tabel 2
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata pada pemberian ZPT giberelin
organik terhadap kadar klorofil daun. Hal ini menujukkan bahwa pemberian ZPT
giberelin organik dapat diserap dengan baik oleh tumbuhan.

Tabel 2. Rerata Kadar Klorofil a, Klorofil b, dan Klorofil Total

Perlakuan Klorofil a (mg/g) Klorofil b (mg/g) Kilorofil total
(mg/g)

Kontrol 3,353? 4,022 7,40%

(ZGO 0%)

ZGO 25% 3,412 6,87° 10,59°

ZGO 50% 5,177" 7,26 12,55¢

ZGO 75% 5,66bc 7,46° 13,16°

ZGO 100 % 6,38¢ 7,47° 13,22°

ZG Sintetik 3,572 4,95° 8,54°

Pemberian ZPT giberelin organik 100% memberikan hasil tertinggi pada kadar klorofil
a sebesar 6,38 mg/g, kadar klorofil b sebesar 7,47 mg/g , dan untuk kadar klorofil total
sebesar 13,22 mg/g. Hasil terendah diperolen pada perlakuan kontrol untuk kadar
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klorofil a sebesar 3,35 mg/g, kadar klorofil b sebesar 4,02 mg/g, kadar Kklorofil total
sebesar 7, 40 mg/g.

Pemberian ZPT giberelin organik pada penelitian ini mampu merangsang
tanaman pada masa vegetatif, khususnya daun. Pada tumbuhan hijau proses fotosintesis
berlangsung di kloroplas sel-sel parenkim daun. Fotosintesis untuk menyusun senyawa
organik dari karbon CO, dan air. Proses ini hanya akan terjadi jika ada cahaya dan
melalui perantara pigmen hijau klorofil. Sel organ fotosintesis harus mengandung
klorofil karena menyebabkan laju fotosintesis meningkat. Dengan meningkatnya laju
fotosintesis, maka pertumbuhan tanaman dan produksi dari tanaman juga akan
meningkat.

Pada tanaman tinggi ada 2 macam klorofil yaitu klorofil a dan klorofil b.
Klorofil a berwarna hijau tua dan berperan langsung pada reaksi terang. Sedangkan
kadar klrofil b berwarna hijau cerah sampai merah coklat. Pengukuran kadar klorofil
dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer. Hal ini dilakukan karena klorofil
yang dilarutkan dengan alkohol 96% memberikan spektrum-absorpsi sehingga kadar
klorofil di dalam larutan bisa terdeteksi. Dalam penelitian ini digunakan nilai absorbansi
649 nm dan 665 nm yang dapat mendeteksi adanya klorofil a dan b. Klorofil a dan b
adalah pigmen utama pada membran tilakoid yang berada di permukaan luar membran
(Lakitan, 2013). Klorofil a berfungsi sebagai pusat reaksi dimana dalam klorofil a
energi cahaya akan diubah menjadi energi kimia yang kemudian dapat digunakan untuk
proses reduksi dalam fotosintesis, sedangkan klorofil b berfungsi sebagai antena
fotosintetik yang mengumpulkan cahaya yang kemudian ditransfer ke pusat reaksi (Taiz
dan Zeiger, 1998 dalam Anggraini et al.,2015 ).

Kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil total merupakan parameter yang
menunjukkan kandungan klorofil yang berpengaruh pada proses metabolisme tumbuhan
melalui fotosintesis. Bobot tanaman yang berkorelasi terhadap luas daun dan kadar
klorofil yang banyak dapat berfungsi untuk memaksimalkan penyerapan cahaya dan
menghasilkan kandungan karatenoid yang tinggi. Oleh sebab itu nantinya didapatkan
tanaman dengan kadar metabolit sekunder yang tinggi dan berkualitas. Kadar metabolit
sekunder tanaman tersebut antara lain dapat ditingkatkan dengan aplikasi zat pengatur
tumbuh organik ini berhasil. Oleh sebab itu, pada penelitian ini hasil tanaman Keji
Beling menujukkan hasil yang tinggi setelah diberi penambahan ZPT giberelin organik,
sehingga nantinya jika dijadikan obat akan menghasilkan kandungan gizi yang tinggi

dan laju fotosintesis yang meningkat serta semakin banyak karbohidrat yang terbentuk.
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Peranan kandungan Kklorofil di daun merupakan Kkriterian yang penting untuk
menentukan kandungan gizi pada sayuran hijau (Iriayani & Pangesti, 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ZPT
giberelin organik berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi, jumlah
daun, panjang akar, luas daun, biomassa tanaman & kadar klorofil tanaman Keji Beling
(Strobilanthes crispus L.) dengan konsentrasi ZPT giberelin organik 100 %. Penanaman
Keji Beling (Strobilanthes crispus L.) disarankan menggunakan zat pengatur tumbuh
giberelin (ZPT) organik 100 % karena terbukti yang paling optimal.
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